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Abstrak

Pembentukan karakter siswa merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan nilai-
nilai positif. Strategi yang digunakan oleh guru dalam membentuk karakter siswa sangat beragam, tergantung
pada pendekatan, metode, dan lingkungan belajar yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai strategi yang digunakan oleh guru dalam membentuk karakter siswa di tingkat sekolah
dasar hingga menengah. Berbagai pendekatan yang diidentifikasi meliputi pembelajaran berbasis nilai,
pendekatan afektif, serta penerapan model-model pembelajaran partisipatif dan kontekstual. Dalam analisis
ini, juga diungkapkan bagaimana faktor-faktor seperti keterlibatan orang tua, suasana sekolah yang
mendukung, dan pemanfaatan media pembelajaran dapat mempengaruhi efektivitas strategi tersebut.

Kata Kunci : Pengetahuan akademik, pendekatan afektif, pemanfaatan media

PENDAHULUAN
Pembentukan karakter siswa merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan. Selain

pengetahuan akademik, karakter yang baik sangat penting dalam membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik, tanggung jawab, dan
sosial. Dalam konteks ini, guru memegang peran yang sangat krusial. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan bagi siswa dalam pengembangan
karakter mereka.

Berbagai strategi dapat diterapkan oleh guru untuk membentuk karakter siswa. Strategi ini
bervariasi tergantung pada pendekatan yang digunakan, baik itu melalui pembelajaran berbasis
nilai, pembelajaran sosial emosional, maupun model pendidikan karakter yang melibatkan seluruh
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komponen di sekolah. Dalam analisis ini, akan dibahas beberapa strategi yang dapat digunakan guru
dalam pembentukan karakter siswa, serta tantangan dan manfaat yang terkait dengan penerapan
strategi tersebut. Melalui pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan dapat ditemukan cara yang
efektif untuk memperkuat peran guru dalam membentuk karakter yang baik pada siswa.

Pendidikan karakter adalah proses yang mengedepankan pengembangan nilai-nilai moral
dan etika yang mendasari perilaku individu. Guru dapat mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam pembelajaran sehari-hari, seperti memberikan contoh yang baik, memberikan penghargaan
terhadap sikap positif, serta mengajarkan tentang tanggung jawab dan empati. Pendekatan ini tidak
hanya mengajarkan teori, tetapi lebih menekankan pada praktik dan contoh yang ditunjukkan oleh
guru di kelas. (Licnoa, T: 1991).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dan studi
perpustakaan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan orang tua,guru,serta anak-anak
yang menjadi subjek penelitian.

Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman,tantangan, dan solusi yang diterapkan
orang tua dalam mendampingi proses belajar anak. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap
interaksi orang tua dengan anak dalam konteks belajar di rumah. Data yang terkumpul kemudian di
analisis dengan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul
terkait dengan peran orang tua dalam pendidikan anak. Sesuai dengan masalah yang akan di bahas
oleh peneliti menggunakan pendekatan lualitatif. Hal ini di karenakan penelitian ini di lakukan
untuk memahami subjek secara mendalam. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang di lakukan
dengan menggunakan kata-kata individu, buku atau sumber lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ranah efektif meliputi evaluasi karakterristik prilaku seperti sikap,minat,citra diri,nilai,dan
moralitas. Keterampilan afektif berkaitan erat dengan minat dan sikap, yang dapat berupa tanggung
jawab. Kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai pendapat orang lain, dan
pengendalian diri. Penilaian ini mempertimbangkan sikap, minat, nilai, dan moral siswa selama
proses pembelajaran (Fajriah, 2019).

Ranaf efektif dalam strategi pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting dalam
desain pembelajaran. Strategi pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi efektivitas proses
pembelajaran serta hasil belajar siswa. Strategi pembelajaran yang baik akan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, konten yang diajarkan, serta kondisi dan sumber
daya yang tersedia. Dengan memilih strategi pembelajaran yang sesuai, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, menarik, dan relevan bagi siswa, sehingga meningkatkan
motivasi, pemahaman, dan keterampilan siswa (Alifah, 2019).

Dalam pembelajaran, istilah strategi pembelajaran mengacu pada rencana dan pendekatan
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ini melibatkan pemilihan metode,
pendekatan, dan langkah-langkah yang sesuai untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.
Dalam konteks strategi pembelajaran, taktik merujuk pada langkah-langkah atau teknik spesifik
yang digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ini bisa
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termasuk penggunaan alat bantu pengajaran, strategi kelas, pendekatan pembelajaran aktif, dan
sebagainya (Haudi, 2021).

Strategi juga membantu guru dalam merencanakan kegiatan, menyediakan umpan balik, dan
mengevaluasi perkembangan afektif siswa secara sistematis. Dengan memiliki strategi yang jelas,
guru dapat menggunakan metode penilaian yang sesuai untuk mengukur kemajuan siswa dalam
ranah afektif. Ini membantu guru dalam menentukan keberhasilan siswa, mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. serta dapat memberikan
konsistensi hal ini dapat membantu guru untuk menciptakan konsistensi dalam pendekatan mereka
terhadap pengembangan afektif siswa. Dengan memiliki strategi yang terencana, guru dapat
mengajarkan keterampilan afektif secara konsisten dan terintegrasi dalam berbagai konteks
pembelajaran. Konsistensi ini membantu siswa untuk menginternalisasi keterampilan afektif dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, strategi yang baik dalam
pengembangan afektif siswa memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, serta
mempersiapkan mereka untuk berhasil dalam kehidupan pribadi dan sosial (Afrilia, 2021).

Dalam dunia pendidikan tidak akan pernah lepas dari problem-problem yang terjadi, sebagai
manusia yang masuk dalam dunia pendidikan selalu berusaha untuk mengurangi bahkan
menghindari terjadinya suatu masalah. Ada banyak permasalahan yang biasa terjadi di sekolah hal
ini akan dibahas terkait ranah afektif siswa: Beberapa siswa mungkin menghadapi tantangan. Hal
ini dapat disebabkan oleh intimidasi, perundungan, atau gangguan emosional yang dialami oleh
siswa di sekolah. Perasaan tidak aman atau tidak nyaman dapat menghambat perkembangan afektif
siswa. Adakalanya Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengatur dan mengelola emosi.

Mereka mungkin memiliki ledakan emosi yang tidak terkendali, sulit mengatasi stres, atau
kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengungkapkan emosi mereka secara tepat. Masalah regulasi
emosi ini dapat mempengaruhi interaksi sosial dan kesejahteraan emosional siswa (Purwanto, 2016)

Dan didalam pengembangan strategi terjadi konflik interpersonal, seperti pertengkaran atau
ketegangan antara siswa, apat menjadi masalah yang mempengaruhi ranah afektif. Konflik
interpersonal yang tidak ditangani dengan baik dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
emosional siswa dan menciptakan lingkungan yang tidak mendukung untuk pengembangan afektif.
kemudian siswa mungkin mengalami rendahnya rasa harga diri atau kurangnya kepercayaan diri.
Hal ini dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional dan kemampuan siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam aktivitas sosial dan belajar. Ini semua contoh-contoh problem yang dihadapi siswa
ketika berada di sekolah, Penting bagi sekolah dan guru untuk mengenali permasalahan-
permasalahan ini dan menyediakan dukungan yang sesuai bagi siswa. Melalui pendekatan yang
holistik, pemberian perhatian khusus, dan intervensi yang tepat, permasalahan-permasalahan ini
dapat diatasi dan ranah afektif siswa dapat berkembang dengan baik (Devi, 2021).

Dengan adanya pengembangan ranah efektif peserta didik sekolah dasar dapat menghadapi
beberapa kendala guru seperti kurangnya pemahaman dan kesadaran terhadap pemahaman yang
terbatas tentang pentingnya pengembangan ranaf efektif atau tidak sepenuhnya menyadari dampak
pada kesahteraan dan perkembangan siswa (Kuswiyanto, 2011).
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KESIMPULAN

Keteladanan guru memainkan peran sentral dalam pembentukan karakter siswa, di mana
sikap dan perilaku guru menjadi model yang diikuti. Integrasi nilai-nilai karakter ke dalam
pembelajaran, bukan sebagai mata pelajaran terpisah, tetapi meresap dalam setiap aktivitas
belajar, menjadi kunci. Pembiasaan perilaku positif melalui rutinitas harian dan pemberian
penghargaan atau konsekuensi yang adil memperkuat karakter yang diinginkan. Lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan inklusif menciptakan ruang bagi siswa untuk tumbuh dan
berkembang secara holistik. Keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat, sebagai mitra sekolah,
memastikan konsistensi dalam penanaman nilai-nilai karakter. Penggunaan model pembelajaran
yang tepat, seperti model pembelajaran afektif yang dapat meningkatkan efektivitas pembentukan
karakter. Budaya sekolah yang kuat dan positif juga memberikan kontribusi signifikan dalam
membentuk karakter siswa.
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